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ABSTRAK

Jaksa penuntut umum sebagai wakil dari Negara untuk menuntut pelaku kejahatan
seharusnya melihat atau menempatkan kepentingan korban sebagai prioritas utama dalam
perkara pidana namun kenyataan yang terjadi sering kepentingan korban diabaikan. Alasan
in1 diajukan untuk merumuskan masalah sebagai berikut : 1) Bagaimana perlindungan
hukum korban dalam Undang Undang, 2) Bagaimana kedudukan korban dalam perkara
pidana, 3) Bagaimana hubunghan jaksa penuntut umum dengan korban kejahatan dalam
proses perkara pidana?.

Tipe penelitian dalam skripsi ini adalah tipe penelitian hukum yang normative, dan
mempunyai spesifikasi penelitian deskriptif analitis dengan menggunakan analisa data
secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengatuiran terhadap perlindungan
terhadap korban kejahatan diatur dalam beberapa Undang-Undang antara lain, KUHAP,
Undang Undang Peerlindungan saksi dan korban, Undang-undang tentang Perdagangan
Orang, Undang-Undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Undang-undang
Pemberantasan Tindak pidana Korupsi dan Lain-lain. Sedangkan Korban mempunyai
kedudukan yang penting dalam proses penanganan perkara, sebagai salah satu alat bukti
saksi yang dapat membanyu menemukan kebenaran materiil dalam membuktikan
kesalahan terdakwa. Sedangkan hubungan jaksa penuntut umum dengan korban kejahatan
. Dan pedoman tuntutan pidana , kondisi korban masuk dalam pomnt akibat yang
ditimbulkan oleh kejahatan. Keadaan korban menjadi pertimbangan dalam mengajukan
tuntutan. Akan tetapi, kondisi korban hanya untuk mengukur seberapa lama tuntutan yang
akan dituntutkan kepada pelaku. Bukan tuntutan apa yang harus dilakukan untuk
memulihkan kondisi korban tersebut.Paradigma jaksa penuntut umum mewakili negara

harus segera berubah dengan jaksa penuntut umum mewakili negara untuk
mengedepankan kepentingan pemulihan korban.
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